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Abstract: Sebagian besar penilaian pendidikan Sains (IPA) saat ini 

dilakukan menggunakan paper and pencil atau manual sehingga proses 

penilaian memerlukan waktu yang relatif lama hal ini akan berdampak 

terhadap pengolahan atau analisis data yang lama dan kualitas data yang 

dihasilkan  menjadi kurang valid dan tidak konsisten, oleh karena itu 

diperlukan teknik penilaian baru yang cepat diakses dan mengetahui 

perkembangan pembelajaran yang up to date, oleh karenanya perlu 

dilakukan reformasi penilaian pembelajaran dengan menyesuaikan diri 

terhadap perkembangan teknologi yang akan berdampak pada mutu dan 

masa depan dunia pendidikan. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk 

mengetahui penggunaan Artificial Intelligence (AI) sebagai solusi masa 

depan dalam penilaian pembelajaran Sains secara realtime.  Metode 

penulisan artikel menggunakan telaah literatur. Hasil review literatur 

adalah AI memodelkan pikir manusia menjadi data dan informasi dalam 

bentuk aplikasi pintar seperti smartphone, tablet atau dalam bentuk 

aplikasi lainnya. Berdasarkan hasil kajian beberapa literatur, 

pengembangan penilaian menggunakan AI bisa dilakukan  secara otomatis 

dan real time, sehingga siswa mendapat nilainya secara langsung melalui 

pengeolahan secara otomatis dengan AI, guru terbantu dalam 

meminimalisir waktu dalam menilai pembelajaran sehingga waktu guru 

lebih fokus pada proses belajar-mengajar, kegiatan penilaian 

pembelajaran dapat dilakukan setiap saat, setiap waktu, belajar kapanpun 

dan dimanapun, tidak terbatas ruang dan waktu serta dapat 

mengintegrasikan penilaian pengetahuan, keterampilan, sikap 

pembelajaran atau indikator penilaian lainnya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa di masa depan penggunaan aplikasi penilaian  secara 

otomatis menggunakan AI dapat diadaptasikan untuk penilaian data real-

time dan terintegrasi pada pendidikan IPA. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, Masa Depan, Penilaian, Pendidikan 

Sains, Real Time. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kemajuan teknologi khususnya tentang 

aplikasi pengetahuan praktis yang terjadi dalam 

beberapa dekade terakhir, telah mempertinggi 

kurva penciptaan micro-computer chips yang 

disandingkan dengan Internet akan segala hal (IoT) 

yang mengubah cara kita berpikir, bertindak, 

belajar, dan melakukan aktivitas dan kesibukan 

harian kita. Artificial intelligence (AI) adalah 

proses kecerdasan dan pemikiran manusia oleh 

mesin-mesin yang terhubung dengan data dan 

informasi. Hingga kini, AI bisa terlihat secara 

nyata mulai dari aplikasi telepon pintar hingga 

mobil autokemudi; mulai dari mesin-mesin 

otomatis dan robot-robot di perusahaan-

perusahaan hingga kamera-kamera pengawas 

(facial recognition) di sudut-sudut jalan. 

Perkembangan AI sangat berpotensi untuk 

menciptakan perubahan masif dalam cara kita 

bertindak dan menjalani kehidupan sehari-hari 

termasuk dalam bidang pendidikan ((Xu & Wu, 

2011).  
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Penilaian p e n d i d i k a n  adalah umpan 

balik yang berkelanjutan untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan mengenai perkembangan 

peserta didik atau suatu program. Saat ini, ada 

peningkatan luar biasa dalam penilaian individu 

atau program dari waktu ke waktu dengan 

menemukan teknik baru yang akan mereformasi 

pikiran dan akan terus mempengaruhi upaya masa 

depan dalam dunia pendidikan. Hari ini, jika kita 

berbicara tentang penilaian, nilai hanyalah simbol 

yang mewakili penilaian, nilai tentang kualitas 

relatif dari prestasi siswa selama periode 

pengajaran tertentu dan masih menggunakan paper 

and pencil (Reimann et al., 2011), menilai tidak 

hanya prestasi siswa tetapi juga kesempatan 

mereka untuk belajar IPA, dimasa depan kita 

memasuki era baru pemahaman penilaian dimana 

banyak hal yang berbeda dari apa yang telah kita 

lakukan dan cara untuk memperoleh penilaian.  

Untuk mencapai penilaian yang efektif di 

ruang kelas dan mengarah pada perubahan 

kelembagaan ataupun individu harus dimulai 

dengan pertanyaan mengenai perspektif, sikap, 

kepercayaan, pengetahuan, dan tindakan dalam 

hal belajar dan mengajar. Selain itu, membantu 

guru menemukan dan mengadopsi bentuk 

penilaian baru untuk mempromosikan 

pembelajaran IPA. Penilaian selalu diakui sebagai 

elemen penting dalam bidang pendidikan dan 

selama lebih dari satu dekade itu juga telah 

menjadi salah satu isu utama dalam tofik 

penelitian, karena merupakan alat yang penting 

tidak hanya untuk meningkatkan pembelajaran 

siswa tetapi juga kualitas institusi (Johnson et al., 

2015). Beberapa peneliti telah melakukan 

penelitian mengenai model penilaian baru yang 

bisa digunakan pada saat ini maupun masa yang 

akan datang, era baru pemahaman penilaian 

dimana banyak hal yang berbeda dari apa yang 

telah kita lakukan dan cara untuk memperoleh 

penilaian, tulisan ini mencoba menguraikan 

penilaian pembelajaran IPA masa depan secara 

real time dan terintegrasi menggunakan Artificial 

Intelligence (AI) berdasarkan telaah literatur.  

 

METODE 

 

Dalam penulisan artikel ini penulis 

menggunakan telaah literatur ilmiah yang dikaji 

dari berbagai sumber terutama dari artikel yang 

dipublikasikan paada jurnal internasional maupun 

jurnal nasional baik yang yang sudah terindex 

scopus maupun jurnal yang sudah terakreditasi 

SINTA, selain ini juga tulisan ini juga berasal dari 

proceeding dan buku yang berkaitan dengan topik 

atau materi artikel, data yang berasal dari berbagai 

sumber direview, ditelaah, dikritisi dan diolah 

menjadi suatau kajian untuk penulisan artikel 

ilmiah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tujuan Penilaian Dalam Pendidikan IPA 

Tujuan penilaian dalam pendidikan dibagi 

menjadi tiga kategori besar: sumatif, formatif, dan 

jaminan kualitas. (Wright, 2016); (Chai & Ding, 

2012), misalnya, memulai tinjauan baru-baru ini 

tentang sistem penilaian skala besar dengan 

mengatakan bahwa: Tujuan utama penilaian 

masing-masing berkaitan dengan dukungan 

pembelajaran, dengan sertifikasi, yaitu dengan 

melaporkan prestasi individu, dan dengan 

memenuhi tuntutan akuntabilitas publik.  

Penilaian yang dirancang untuk mendukung 

pembelajaran sering disebut formatif. Penilaian 

formatif memainkan peran di hampir setiap 

transaksi pendidikan, dalam memberikan bukti 

yang menginformasikan dan mempengaruhi 

tindakan selanjutnya dari pelajar dan/atau guru. 

Hasil penilaian semacam ini biasanya tidak 

dilaporkan di luar konteks pengajaran dan 

pembelajaran langsung. Ada bukti dari penelitian 

bahwa penilaian formatif lebih efektif ketika 

membandingkan satu pelajar dengan yang lain, 

atau dengan berkelompok, tetapi sebaliknya 

berfokus pada memberikan umpan balik terkait 

tugas yang membantu pelajar untuk lebih 

memahami hubungan antara aspek pengetahuan 

mereka saat ini dengan pengetahuan yang 

diinginkan (Chai & Ding, 2012). 

Penilaian digunakan secara sumatif ketika 

berkaitan dengan sertifikasi pembelajaran. 

Penilaian sumatif mengarah pada pernyataan yang 

dikomunikasikan kepada siswa dan orang lain 

tentang sifat dan tingkat pembelajaran siswa. Hasil 

dari penilaian sumatif sering kali berupa nilai atau 

satu set berupa untaian pembelajaran yang berbeda 

dalam suatu topik atau pembelajaran. Hasil ini 

mungkin memiliki konsekuensi yang relatif kecil 

bagi siswa dan/atau guru dan/atau sekolah atau 
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yang lebih substansial, dalam hal ini penilaian 

dapat disebut 'pertaruhan tinggi'. 

Tujuan lainnya dari penilaian dalam 

pendidikan adalah sering dikaitkan dengan tujuan 

sumatif yaitu untuk menghasilkan data yang dapat 

digunakan untuk membuat penilaian tentang 

sistem pendidikan atau komponennya (misalnya, 

sekolah, guru) dan karenanya memberikan ukuran 

akuntabilitas untuk penggunaan dana substansial 

(dan seringkali sebagian besar dana publik) yang 

dihabiskan untuk pendidikan (Sudirman et al., 

2022). 

Tujuan penilaian dalam pendidikan yang 

lebih mendasar adalah peran penilaian dalam 

mengklarifikasi pembelajaran yang dimaksudkan 

dalam situasi tertentu. Pernyataan apa pun tentang 

hasil pembelajaran yang dimaksudkan dari suatu 

program, atau pembelajaran, atau modul, pastilah 

ambigu, dan terbuka untuk (seringkali cukup luas) 

variasi dalam interpretasinya sehingga sebaiknya 

dikurangi, bahkan mungkin dihilangkan(Chan, 

2009).  

Penilaian mengoperasionalkan hasil dan 

karenanya mendefinisikannya. Kecuali kita tahu 

apa yang akan kita terima sebagai bukti dari 

pencapaian atau tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran, kita tidak benar-benar tahu apa 

tujuan atau artinya itu. Tugas instrumen penilaian 

adalah menghasilkan bukti ini. Dalam 

melakukannya, itu lebih dari sekadar alat untuk 

melaksanakan tugas yang sudah didefinisikan 

secara lengkap dan jelas. Melainkan instrumen 

penilaian menjadi definisi operasional dari 

tujuan(Novitra et al., 2021). 

Membaca daftar tujuan pendidikan, seperti 

yang biasanya ditetapkan dalam kurikulum dan 

spesifikasi (atau silabus) untuk tes, sering kali 

terasa seperti berjalan dalam kabut. Anda memiliki 

gambaran kasar di mana Anda berada dan dengan 

hati-hati dapat menghindari tabrakan serius dengan 

realitas eksternal, tetapi tidak begitu yakin ke mana 

Anda menuju. Di bidang IPA di mana terdapat 

praktik penilaian yang mapan, sebagian besar kita 

menjadi tidak menyadari kabut. Tetapi setiap kali 

kita mencoba memperluas jangkauan sekolah IPA 

dan memasukkan tujuan yang kurang dikenal, 

misalnya yang terkait dengan kemampuan praktis 

dalam IPA atau dengan pemahaman tentang sifat 

IPA, visibilitas yang buruk menjadi lebih sulit 

untuk diabaikan. Perasaan bahwa instrumen dan 

praktik tidak memuaskan menjadi lebih jelas bagi 

semua orang terlibat, meskipun responsnya lebih 

sering mengkritik metode dan instrumen yang 

digunakan daripada mengajukan pertanyaan yang 

lebih mendasar tentang tujuan pembelajaran dan 

bagaimana pencapaiannya dapat dibuktikan(Lin & 

You, 2021). 

 

Penilaian Pendidikan IPA Masa Depan 

Berdasarkan penelitian selama beberapa 

dekade dalam pendidikan IPA, visi pembelajaran 

IPA di mana siswa secara bertahap memperdalam 

pemahaman mereka tentang tiga dimensi inti IPA: 

gagasan disiplin inti, praktik ilmiah dan teknik, 

dan konsep lintas sektor. Untuk mewujudkan visi 

ini, jenis penilaian IPA baru harus dikembangkan 

untuk menjadi indikator kemajuan dalam 

memberikan kesempatan pendidikan yang 

konsisten dengan tujuan pendidikan STEM saat 

ini. Rekomendasi pengumpulan data pada dua 

indikator yang terkait dengan penilaian IPA: 1) 

Penggunaan penilaian yang mengukur konsep inti 

dan praktik disiplin ilmu 2) Penilaian yang 

dirancang untuk memantau pembelajaran IPA 

dalam skala yang lebih luas. Penilaian i n i  

ada l ah  ruang l i ngkup  skala besar yang 

digunakan untuk mengaudit pembelajaran siswa 

dari waktu ke waktu dan untuk mengevaluasi 

efektivitas sistem pendidikan IPA (Uslan et al., 

2021). Pemantauan tidak hanya membutuhkan 

penilaian standar yang dikembangkan untuk 

keperluan program, tetapi juga penilaian di dalam 

kelas yang sesuai dengan urutan instruksional 

sekolah. Pada sistem penilaian ini, informasi 

secara teratur dikumpulkan tentang kualitas 

pengajaran di kelas untuk menentukan apakah 

semua siswa memiliki kesempatan untuk belajar 

IPA seperti yang dijelaskan dalam Kerangka 

Kerja dan untuk memberi sinyal apakah sumber 

daya dan dukungan tambahan diperlukan. Menilai 

semua ekspektasi kinerja untuk tingkat kelas 

tertentu dengan penilaian tunggal tidak mungkin 

dilakukan. Siswa akan membutuhkan banyak 

kesempatan untuk menunjukkan kompetensi 

mereka di tiga dimensi inti IPA yang digariskan 

dalam IPA berbasis penelitian (Nailiyah et al., 

2016). 

Pendekatan Sistem untuk Penilaian 

pembelajaran IPA digunakan oleh banyak 

pengguna dan untuk tujuan yang berbeda dari guru 
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kelas hingga pembuat kebijakan. Untuk 

menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan 

oleh berbagai pemangku kepentingan ini, 

diperlukan sistem pendekatan untuk membuat 

sistem penilaian IPA yang terdiri dari tiga bagian 

berikut: 

 

1. Penilaian yang dirancang untuk 

mendukung pengajaran di kelas.  
Penilaian ini termasuk penilaian formatif 

yang dapat digunakan guru untuk 

mengidentifikasi area di mana siswa membuat 

kemajuan atau kesulitan sehingga mereka dapat 

menyesuaikan instruksi mereka, serta penilaian 

sumatif untuk mengevaluasi pembelajaran siswa 

dan menetapkan nilai di akhir pembelajaran. 

Fokus pada desain penilaian yang secara hati-hati 

diselaraskan dengan Kerangka Kerja sangat 

penting untuk mengirimkan sinyal yang tepat 

tentang apa yang harus diketahui dan dapat 

dilakukan siswa ketika mendemonstrasikan 

kompetensi dalam IPA. 

 

2. Menilai Kompetensi IPA 

Menilai siswa untuk mengetahui apa yang 

mereka ketahui dan dapat lakukan, tetapi 

penilaian bukanlah saluran langsung ke dalam 

pikiran mereka. Sebaliknya, penilaian adalah alat 

untuk mengamati perilaku siswa dan 

menghasilkan data yang dapat digunakan untuk 

menarik kesimpulan yang masuk akal tentang apa 

yang siswa ketahui. Untuk menjadi alat yang 

andal untuk menilai kompetensi siswa, penilaian 

yang selaras dengan kerangka kerja akan 

memiliki elemen desain utama berikut: 1) Variasi 

penilaian.  Penilaian kelas harus mencakup 

berbagai jenis bukti tentang pembelajaran siswa, 

seperti diskusi kelas di mana siswa 

mengeksplorasi dan menanggapi ide satu sama 

lain, tes formal atau kuis diagnostik atau evaluasi 

artefak yang merupakan produk dari kegiatan 

kelas. 2) Tugas multikomponen.  Wawasan 

berbasis penelitian bahwa kompetensi IPA 

membutuhkan kemampuan untuk 

mengintegrasikan ide-ide, praktik ilmiah dan 

rekayasa, dan konsep lintas sectoral. 

Menyelaraskan dengan Kerangka k e r j a  berarti 

bahwa tugas penilaian harus terdiri dari lebih dari 

satu jenis kegiatan atau pertanyaan.  Hanya 

melalui tugas multikomponen siswa akan 

memiliki kesempatan untuk menunjukkan 

kemampuan mereka untuk mengatur tiga dimensi 

kompetensi ilmiah ini dan lingkungan belajar 

mendukung pencapaian tujuan tersebut. 

 

3. Implikasi untuk Praktek dan Kebijakan 

Jenis penilaian tunggal tidak dapat 

melayani semua tujuan dan kebutuhan pemangku 

kepentingan yang sesuai dalam sistem pendidikan.  

Dengan demikian, pembuat kebijakan perlu 

mempromosikan sistem penilaian ganda yang 

seimbang dan terkoordinasi yang bekerja sama 

dengan kurikulum dan pengajaran untuk 

mempromosikan pembelajaran IPA. 

Penilaian tiga dimensi pembelajaran IPA 

menantang untuk dirancang, diimplementasikan, 

dan diinterpretasikan. Dengan demikian, 

pembuat kebijakan harus mengalokasikan dana 

yang memadai untuk inisiatif pengembangan 

profesional guru untuk mendukung penerapan  

penilaian ke dalam praktik kelas yang selaras 

dengan standar yang ketat dan berbasis penelitian 

(Catri et al., 2020). Lebih lanjut (Chang et al., 

2015) menyatakan untuk memberikan  indikator 

kemajuan menuju pencapaian  tujuan pendidikan 

STEM, pemangku kebijakan harus memberikan 

pedoman yang jelas yang menentukan bentuk 

bukti yang dapat dipetakan  ke tingkat awal, 

menengah,  dan tingkat lanjut pengetahuan dan 

praktik IPA yang diharapkan  di seluruh tingkat 

kelas yaitu berorientasi pada: 

a. Terkoneksi.  

Karena penilaian pendidikan IPA 

menekankan pentingnya hubungan antara 

konsep-konsep ilmiah, tugas penilaian perlu 

dirancang untuk memberikan informasi tentang 

kapasitas siswa untuk membuat hubungan ini. 

 

b. Berorientasi Kemajuan Siswa.  

Pembelajaran adalah lintasan di mana 

siswa secara bertahap berkembang dalam satu 

unit, satu tahun, dan di seluruh kelas. Dengan 

demikian, penting bahwa penilaian kelas 

membantu guru dan siswa memahami di mana 

siswa relatif masih kurang terhadap tingkat 

kemajuan yang diharapkan. 

Penilaian adalah elemen kunci dalam 

proses perubahan dan peningkatan pendidikan. 

Penilaian yang dilakukan dengan baik, 

menandakan apa yang kita ingin siswa ketahui 
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dan dapat lakukan dan dapat membantu pendidik 

menciptakan pengembangan keterampilan siswa 

dalam IPA, guru harus menggunakan materi, 

kurikulum  dan tugas penilaian yang 

mengharuskan siswa untuk terlibat dalam praktik 

yang menunjukkan pemahaman mereka tentang 

ide-ide inti disiplin dan konsep lintas sektor. 

Siswa membutuhkan umpan balik yang 

berkelanjutan tentang pembelajaran IPA dan 

tetap termotivasi.  Untuk membantu siswa selama 

proses pembelajaran, guru perlu menggunakan 

tugas penilaian formatif yang dapat memandu 

pengambilan keputusan instruksional mereka di 

kelas dan memberikan siswa informasi  tentang 

keterampilan dan pengetahuan yang mereka 

butuhkan  untuk belajar lebih lanjut (Pradhan et 

al., 2013). 

 

Filsafat Artificial Intelligence (AI) dengan 

Penilaian Pendidikan 

 

Lingkungan pembelajaran digital berfungsi 

karena mengklasifikasikan data ke dalam ontologi. 

Ontologi mungkin mengklasifikasikan peran 

orang, dalam hal ini peran diidentifikasi dalam 

model data yang mendasari profil pengguna. Pada 

tingkat paling kasar, ontologi adalah dasar 

pragmatis untuk interoperabilitas di seluruh sistem 

manajemen pembelajaran, seperti standar 

Learning Tools Interoperability (LTI) yang 

diadopsi secara luas. Perpanjangan ambisius dari 

standar ini, Caliper, mengusulkan untuk melacak 

aktivitas pelajar dengan cara yang jauh lebih 

terperinci, mengetahui kapan misalnya seorang 

siswa membaca sesuatu, lalu menjawab 

pertanyaan terkait. Ini membutuhkan ontologi 

yang membedakan membaca dari menjawab, 

berpotensi segudang gerakan pedagogis lainnya. 

Pada tingkat yang paling mendasar ini, kecerdasan 

buatan menawarkan kesempatan untuk penamaan 

peran dan aktivitas pembelajaran secara insidentil 

untuk tujuan analisis dan umpan balik kepada 

siswa dan guru. 

Lalu ada ontologi untuk domain disiplin. Di 

sini, titik perbandingan dengan lingkungan yang 

mendukung AI adalah buku teks tradisional atau 

kuliah guru. Ini membawa dunia ke dalam ruang 

kelas dalam satu suara, sinoptik, didaktik dari 

penulis atau pembicara. Domain disiplin 

didefinisikan oleh konsep disiplin, definisi 

mereka, dan contoh- contoh yang dipakai. Ini 

adalah dasar psikologis untuk berpikir dewasa 

((Du et al., 2008) “Kemampuan mencari” 

mencakup semua konsep dan contoh yang dapat 

ditemukan dalam ontologi berstruktur ringan 

seperti Google Knowledge Graph (kotak 

informasi di sisi kanan pencarian Google), atau 

Wikipedia. Beberapa bidang disiplin didukung 

oleh ontologi yang dirumuskan lebih ketat, seperti 

teks (Unicode dan HTML), geografi (GeoNames), 

matematika (MathML), kimia (ChemML), dan 

kedokteran (ICD). Apapun tingkat formalitasnya, 

ontologi dapat direpresentasikan secara grafis 

dalam peta konsep (Beaudry & Wilson, 2010). 

Mengenai masalah pencarian, dan agar 

tidak tertipu oleh Tes Turing, (Reimann et al., 

2011) memperkenalkan sebuah ruang Cina 

hipotetis. Di belakang layar terdapat pembicara 

bahasa Mandarin yang kompeten dan mesin 

pencarian bahasa Mandarin, gudang ontologi 

yang dalam hal ini adalah bahasa Mandarin. 

Penanya tidak tahu yang mana dari keduanya 

yang mereka ajak bicara. Hanya karena jawaban 

mesin tidak dapat dibedakan dari manusia, ini 

tidak berarti bahwa mesin mengetahui bahasa 

Cina.  

Komputer adalah prostesis kognitif yang 

jauh melebihi manusia dalam jangkauan dan 

kecepatan memori semunya. Saat ini, kemampuan 

pencarian untuk tujuan praktis tidak terbatas. 

Ontologi adalah bagaimana kita memahami 

aksesibilitas langsung yang berpotensi luar biasa, 

nama-nama untuk contoh dan mengklasifikasikan 

konsep. Tugas pembelajar adalah untuk 

mendemonstrasikan dalam tes pada akhir periode 

yang diberikan untuk belajar bahwa mereka telah 

menghafal fakta (contoh) dan definisi (konsep), 

dan dapat menerapkan prosedur yang dapat ditiru 

untuk menghasilkan jawaban yang benar. Rentang 

kognitif pembelajaran dalam model ini terbatas 

pada fakta dan prosedur yang dapat dipertahankan 

dalam memori jangka panjang ((Kurniawati & 

Sukardiyono, 2018) Dalam pendidikan yang 

mendukung AI di mana peserta didik mendapat 

manfaat dari akses tanpa akhir ke pengetahuan 

yang dapat diberi nama, pembelajaran menjadi 

masalah pembingkaian skema, pembuatan model, 

pencarian bukti, dan validasi ontologi. 

Mengarungi pengetahuan membutuhkan kearifan 

kritis dan penilaian disipliner. Mengumpulkan 
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pengetahuan membutuhkan kolaboratif, dengan 

dukungan mesin dalam bentuk prostesis kognitif 

(kemampuan mencari, mencatat, pemodelan 

topik, pembuatan diagram, sumber referensi, 

perhitungan prosedural, dan pemeriksaan 

realitas), dan bukan hanya memori biologis. 

Dengan ketersediaan kecerdasan buatan di mana-

mana untuk pencarian nama konsep disiplin dan 

contoh empiris, proses dan hasil pembelajaran 

yang diinginkan berubah secara nyata. Ujian 

"Buku Tertutup" menjadi anakronistik. Dengan 

ontologi pedagogis dan domain, kecerdasan 

buatan dapat digunakan untuk melacak kemajuan 

pembelajar dan memberikan umpan balik tepat 

waktu. Namun, lingkungan pembelajaran digital 

saat ini hampir tidak diinstrumentasi untuk 

mengeksploitasi kapasitas penamaan kecerdasan 

buatan. Bahkan di lingkungan e- learning, 

pengetahuan peserta didik dan pembelajarannya 

sebagian besar masih terbatas pada tradisional tes 

memori retrospektif. Jika dunia ilmu komputer 

yang lebih besar mengabaikan ontologi karena 

berada dalam kumpulan algoritma (Boudria et al., 

2020), dunia pendidikan yang mendukung AI 

mengabaikan instrumentasi pengumpulan data 

sementara ia mencoba memahami insidental. 

Pembuangan data. Untuk membuat model 

pembelajar yang komprehensif dan efektif (Lane 

& Silver, 1999), model pedagogis dan domain 

perlu ditulis ke dalam struktur penamaan dalam 

perangkat lunak—model data atau ontologi dalam 

pengertian teknis markup komputer dan struktur 

basis data, dan skema konseptual yang dapat 

mendukung pemrosesan bahasa. Ini adalah 

agenda kunci dan hampir tidak dimulai untuk 

perangkat lunak e-learning generasi berikutnya. 

Penilaian mungkin merupakan bidang 

peluang paling signifikan yang ditawarkan oleh 

kecerdasan buatan untuk perubahan transformatif 

dalam pendidikan. Penilaian yang diaktifkan 

Art i f ic ial  Intel l igence  (AI) menggunakan 

artefak dan proses yang sangat berbeda dari 

penilaian tradisional. Kecerdasan buatan, dapat 

mendukung sistem umpan balik yang merupakan 

bagian integral dari pembelajaran itu sendiri.  

Pengambilan sampel, kumpulan data dapat berupa 

semua interaksi yang dapat direkam selama proses 

pembelajaran, termasuk antara lain keterlibatan 

dengan sumber daya konten yang dimediasi 

komputer, interaksi dengan teman sebaya dan 

guru, dan representasi pengetahuan dalam bentuk 

karya siswa. Hasil pembelajaran ditangkap dalam 

penilaian retrospektif oleh masing-masing 

pembelajar untuk mengingat. Penilaian yang 

didukung AI, tertanam dalam pembelajaran, 

peserta didik dan guru dapat mengakses s e r t a  

monitor kemajuan bertahap yang mendukung jalur 

pembelajaran yang disesuaikan atau adaptif 

(Dwyer et al., 2014). 

Bidang yang muncul dari data pendidikan 

dan analitik pembelajaran (Hettiarachchi et al., 

2016) telah mulai mengidentifikasi dan menguji 

banyak dari peluang. Di antara penerapan 

penilaian tertanam yang diaktifkan AI adalah: 

sistem bimbingan cerdas(Xu & Wu, 2011); analisis 

file log dan aliran klik yang memprediksi 

keberhasilan pembelajar, permainan dan simulasi 

yang menangkap dan menafsirkan gerakan 

incremental dengan cepa, penambangan teks yang 

membaca tulisan atau ucapan siswa dalam bahasa 

alami untuk kemungkinan semantik (Boudria et 

al., 2020) dan penilaian sejawat yang dikelola 

komputer (Kralj & Glažar, 2013). 

 

Penilaian Pendidikan IPA secara Real Time dan 

Terintegrasi  

Penilaian secara universal diakui sebagai 

salah satu elemen terpenting  dan kuat dari 

pengalaman pendidikan. Ini juga dipandang 

sebagai salah satu yang paling sulit untuk 

direformasi. Namun, ada kebutuhan yang semakin 

diterima untuk memikirkan kembali penilaian jika 

ingin mengikuti perkembangan teoretis, budaya 

dan teknologi saat ini yang mempengaruhi 

pengajaran dan pembelajaran.  Teknologi digital 

membuka kemungkinan baru untuk pengalaman 

penilaian yang lebih personal, langsung, dan 

menarik. Namun, penggunaan teknologi digital 

untuk penilaian (disebut sebagai 'penilaian yang 

ditingkatkan teknologi') belum menjadi 

'transformatif', dengan praktik saat ini baik 

mereplikasi metode penilaian tradisional atau 

bermanifestasi dalam kantong-kantong inovasi 

yang tidak tersebar luas. 

Penggunaan teknologi untuk mendukung 

integrasi penilaian formatif dan sumatif adalah 

bidang yang sedang berkembang dan sebagian 

besar penelitian berfokus pada pendidikan tinggi. 

Teknologi saja tidak dapat mengubah praktik 

penilaian dan peran guru tetap menjadi sangat 
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penting dalam semua inovasi pendidikan. Hal ini 

sangat penting dalam memanfaatkan teknologi 

untuk membuat penilaian lebih relevan dan terkait 

dengan pencapaian dan kemajuan peserta didik. 

Alat digital harus dirancang untuk mendukung 

praktik penilaian terintegrasi yang relevan dan 

sesuai dengan konteks, bagi pelajar dan dunia yang 

berubah di mana kita hidup (Mukazi, 2022). 

Untuk pembelajaran yang efektif, siswa 

perlu terlibat aktif dalam proses umpan balik 

daripada penerima informasi pasif tentang 

kemajuan mereka. Penilaian diri dan penilaian 

teman sebaya telah terbukti meningkatkan hasil 

belajar melalui siswa yang merefleksikan dan 

merevisi pekerjaan mereka sendiri dan teman 

sebaya (Ramar, 2019). Teknologi Web 2.0 dapat 

mempromosikan berbagi informasi, pembuatan 

media, dan pembangunan pengetahuan kolaboratif. 

Ini mulai digunakan untuk mendukung partisipasi 

aktif siswa dalam sistem penilaian formatif dan 

sumatif yang terintegrasi. Sistem 'netfolio' 

memungkinkan e-portofolio untuk dibagikan 

sehingga badan kolektif bukti penilaian dapat 

dikembangkan oleh peserta didik. Sistem ini 

memfasilitasi umpan balik formatif melalui 

penilaian sejawat, penilaian individu guru, dan 

pengumpulan bukti berkelanjutan yang dibangun 

menuju nilai sumatif (Mohiudddin et al., 2019).  

Penilaian sumatif, seperti ujian nasional, 

biasanya dilakukan di luar kegiatan kelas dan 

kontrol guru, karena kebutuhan untuk memastikan 

peluang yang adil melalui pengujian standar. 

Sistem TEA yang dirancang dengan baik memiliki 

potensi untuk melakukan fungsi penilaian formatif 

dan pengujian tolok ukur yang andal. Proyek e-

asTTle di Selandia Baru4 adalah alat penilaian 

online yang dikembangkan untuk menilai prestasi 

dan kemajuan siswa dalam membaca, matematika, 

dan menulis. Sistem ini memungkinkan guru untuk 

mengatur tes secara fleksibel, pada tingkat yang 

diperlukan, mencatat dan mengukur kemajuan 

siswa dari waktu ke waktu. Meskipun memenuhi  

persyaratan standar nasional  , sistem ini juga 

memberikan umpan balik yang kaya bagi guru 

tentang aspek-aspek spesifik dari kinerja siswa dan 

karenanya mendukung penilaian untuk 

pembelajaran dan penilaian pembelajaran 

(Pakarinen, 2015) 

Teknologi juga mendukung penggunaan 

penilaian sumatif untuk tujuan formatif, 

memungkinkan metode pengujian tradisional 

untuk digunakan dengan cara yang lebih bermakna. 

Penggunaan pertanyaan pilihan ganda (MCQ) 

misalnya, paling sering dikaitkan dengan pengujian 

ingatan fakta tanpa elemen terkait umpan balik 

yang berguna atau interaksi pembelajaran. Ketika 

dikombinasikan dengan penggunaan alat 

komunikasi digital, MCQ dapat mendorong cara-

cara baru untuk mengaktifkan penilaian untuk 

pembelajaran. 5 MCQ yang dipilih dengan cermat 

yang dijawab oleh pelajar melalui perangkat seluler 

atau sistem pemungutan suara elektronik (EVS)6 

dapat digunakan oleh pendidik untuk 

mengidentifikasi pemahaman alternatif atau 

komparatif dan memberi siswa umpan balik waktu 

nyata. Alat gabungan ini juga dapat digunakan 

untuk mempromosikan interaksi dan refleksi 

kolaboratif (Haatainen & Aksela, 2021). 

 

Penerapan AI pada Aplikasi Penilaian Anak 

Salah satu bagian penting dalam penilaian 

adalah memiliki sistem data terintegrasi yang 

menggabungkan data dari berbagai materi, sektor 

dan program yang berkaitan dengan pendidikan 

misalnya tumbuh kembang peserta didik. Jika 

selama ini data yang ada di dinas terkait misalnya 

Dinas Pendidikan rutin dikumpulkan, akan tetapi 

data tersebut belum terintegrasi dengan baik 

sehingga penggunaannya pun masih sangat 

terbatas. Misalnya, data tentang kesehatan dan gizi 

anak balita atau data partisipasi anak di PAUD 

umumnya hanya dapat diakses oleh staf dari dinas 

terkait saja meskipun mungkin dibutuhkan juga 

oleh Dinas lainnya. Padahal untuk pengambilan 

suatu tindakan atau kebijakan yang tepat, 

diperlukan informasi yang utuh dari berbagai sudut 

pandang. Maka tujuan dari mengintegrasikan data-

data yang ada adalah pada level individu: untuk 

mendeteksi dini masalah tumbuh kembang pada 

setiap anak/siswa yang mungkin terekam dalam 

jalur pendataan yang berbeda atau lintas dinas. 

Level makro, untuk pengambilan kebijakan yang 

berbasis data sehingga kebijakan di setiap tingkatan 

administratif menjadi lebih responsif dan holistik.  

Aplikasi menyediakan sistem pendataan 

dilakukan secara bertahap pada masing – masing 

sekolah sesuai dengan format pendataan yang 

terinstal dalam tablet PC atau smartphone, data 

dapat dikumpulkan kapanpun, dimanapun secara 

real-time oleh guru, Contohnya: data tentang 
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partisipasi anak di PAUD dapat dimasukkan 

kedalam aplikasi oleh petugas guru yang sekaligus 

mengisikan data tentang perkembangan anak. 

Petugas kesehatan dapat memasukkan data tentang 

gizi kesehatan anak yang diperoleh rutin dari 

Posyandu dalam aplikasi yang sama sehingga data 

ini akan tergabung dengan sendirinya dengan data 

yang dimasukkan oleh guru. Hal ini akan 

memudahkan pemeriksaan jika ada data yang 

tumpang tindih atau ketidaklengkapan data bahkan 

pada level individu anak. Koordinasi antar petugas 

yang mengisi form aplikasi juga akan lebih mudah 

karena dibantu oleh tampilan langsung dari data 

yang telah masuk dalam sistem. Aplikasi ini 

disebut Open Smart Registry Platform (OpenSRP) 

menggunakan Arificial Intelligent (AI) oleh (Mehl, 

2015), penelitian ini telah dilakukan di India, 

Pakistan, Bangladesh dan Indonesia. 

OpenSRP merupakan kumpulan sistem 

registrasi digital cerdas menggunakan AI yang 

memudahkan proses pendataan, pengisian, 

penyimpanan, dan pencarian data secara aman. 

Untuk pendataan, sistem ini menggunakan Enketo 

smart paper webforms untuk pengisian data dalam 

bentuk formulir yang ditampilkan di layar tablet 

(screen). Dengan aplikasi ini, pertanyaan-

pertanyaan yang tidak relevan akan cepat terdeteksi 

karena aplikasi ini dilengkapi dengan logika 

pengisian formulir. Maksudnya adalah pengisian 

pertanyaan sebelumnya secara otomatis akan 

memunculkan pertanyaan berikutnya berdasaran 

alur logika. Dengan sistem alur logika, maka 

keakurasian dan validitas data akan lebih terjaga. 

Aplikasi ini juga dilengkapi dengan mekanisme 

untuk mengurangi error pada waktu pengisian data 

berupa algoritma yang dibuat khusus untuk 

mengecek konsistensi dan validasi pada waktu 

pengisian format. Jika ditemukan ada kesalahan 

atau ketidakkonsistenan, maka akan muncul pesan 

pada layar bahwa data tersebut perlu diperbaiki. 

Data yang telah diperbaiki akan secara otomatis 

tersimpan di server. Aplikasi ini dilengkapi dengan 

fitur-fitur canggih seperti formula perhitungan 

dalam entri data sehingga mempermudah dan 

menjamin ketepatan kalkulasi beberapa indikator, 

misalnya umur anak. Menurut (Sudirman, 2020) 

data yang diisikan dalam form dapat dilakukan 

dalam kondisi offline (ketika tidak ada koneksi 

jaringan internet) dan tersimpan dalam database 

tablet. Data yang tersimpan ini akan secara 

otomatis terkirim ke server ketika ada koneksi 

jaringan internet. Untuk pencarian data, OpenSRP 

memiliki fitur pilihan termasuk filter, pengaturan 

ulang, dan pengurutan data (sort) yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pemakai. Selain itu ada fitur 

pencarian data (find) - misalnya nama, nomor 

identitas subyek - yang mudah dan cepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Real Time dan Integrasi Data  (Sudirman, 2021) 
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Gambar 2. Laporan Hasil Penilaian Perkembangan Anak (Sudirman, 2021) 

 

Data yang dikumpulkan merupakan data 

tepat waktu (real-time) dan langsung ditransfer ke 

server induk dan sistem back-up otomatis pada 

server. Untuk akses data, aplikasi sistem login yang 

aman dibuatkan untuk setiap user, sehingga setiap 

pengguna dan penggunaan data dapat dipantau 

dengan ketat. Database dan paket analisis untuk 

fungsi skrip dalam server dibuat otomotas dan 

dilengkapi dengan user ID dan password yang 

diberikan hanya pada pengguna data yang 

mendapatkan ijin akses dari instansi terkait. Data 

yang diakses dapat berupa data mentah atau dalam 

bentuk laporan yang harus dijaga kerahasiannnya 

untuk tujuan tertentu saja.  Dalam server juga 

dilengkapi dengan fungsi skrip (data science 

programming) untuk data cleaning dan pengolahan 

data secara otomatis menggunakan software yang 

compatible dan disesuaikan dengan kebutuhan. 

Skrip ini dapat digunakan untuk mendeteksi data 

yang tidak konsistensi atau tidak real-time 

sehingga operator atau supervisor dapat 

menjalankan fungsi pemantauan atas data dengan 

tepat dan cepat. Data yang dimasukkan melalui 

Enketo webforms secara otomatis akan 

disinkronkan dengan format pelaporan baku, 

sehingga data dapat diakses dalam bentuk laporan 

yang sudah tersusun dalam format baku setiap 

instansi. Tersimpannya data dari awal 

memungkinkan proses analisa secara kontinyu 

untuk pemantauan kondisi anak oleh petugas atau 

evaluasi program oleh setiap instansi. Bahkan data 

yang ada dapat digunakan untuk memantau kinerja 

petugas di wilayah manapun yang tercakup dalam 

program.   
 

KESIMPULAN 

 

“Data harus berbicara dengan sendirinya”, 

valid dan real time (tepat waktu) untuk menentukan 

penilaian peserta didik pada pendidikan IPA. Data 

penialaian tersebar di berbagai bidang namun saat 

ini belum ada pengelolaan data penilaian secara 

real-time dan terintegrasi. Di masa depan, 

berdasarkan pembahasan penggunaan aplikasi 

penilaian pendidikan IPA secara otomatis 

menggunakan Artifial Intelligence (Kecerdasan 

buatan) dapat diadaptasikan untuk penilaian data 

real-time dan terintegrasi pada pendidikan IPA. 
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